






Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji pengaruh laba bersih, free cash 
flow, firm size dan growth dalam memprediksi arus kas operasi masa depan pada 
perusahaan jasa properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tahun 2014-2018. Peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel purposive 
sampling dan menghasilkan data sampel sebanyak 128 data. Berdasarkan analisis data 
dan pembahasan yang telah dilakukan kemudian dapat disimpulkan bahwa: 
1. Hasil pengujian pada hipotesis pertama menunjukkan bahwa laba bersih dari 
perusahaan jasa properti dan real estate yang terdaftar di BursaEfek Indonesia 
(BEI) periode 2014-2018 tidak memiliki pengaruh untuk memprediksi arus 
kas operasi masa depan sehingga hipotesis pertama pada penelitian tidak 
terdukung. Hal tersebut disebabkan dimana nilai laba bersih yang terkandung 
tidak sepenuhnya mempengaruhi atau berhubungan langsung dengan aktivitas 
operasi perusahaan itu sendiri.  
2. Hasil pengujian pada hipotesis kedua menunjukkan bahwa free cash flow dari 
perusahaan jasa properti dan real estate yang terdaftar di BursaEfek Indonesia 





Operasi masa depan sehingga, hipotesis kedua pada penelitian ini terdukung. 
Hal tersebut dikarenakan arus kas bebas (free cash flow) dapat memberikan 
informasi tentang kinerja perusahaan untuk memperoleh arus kas operasi 
masa depan dan juga merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 
pertumbuhan dan kesehatan perusahaan yang paling relevan.  
3. Hasil pengujian pada hipotesis ketiga menunjukkan bahwa firm size dari 
perusahaan jasa properti dan real estate yang terdaftar di BursaEfek Indonesia 
(BEI) periode 2014-2018 tidak memiliki pengaruh dalam memprediksi arus 
kas operasi masa depan, sehingga hipotesis ketiga pada penelitian ini tidak 
terdukung. Karena dalam penelitian ini ukuran perusahaan dihitung 
berdasarkan logaritma dari total aset perusahaan sehingga naik atau turunnya 
aset dapat menyebabkan berubahnya nilai ukuran perusahaan maka 
kemungkinan kecil perusahaan untuk memprediksi arus kas operasi masa 
depan. 
4. Hasil pengujian pada hipotesis keempat menunjukkan bahwa growth dari 
perusahaan jasa properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) periode 2014-2018 memiliki pengaruh dalam memprediksi arus kas 
operasi masa depan, sehingga hipotesis keempat pada penelitian ini 
terdukung. Hal ini  dikarenakan untuk menghasilkan laba yang tinggi maka 
aktivitas penjualan yang menjadi aktivitas utama dari perusahaan harus tinggi 





perusahaan. Hasil arus kas yang tinggi di masa depan dilihat dengan tingkat 
pertumbuhan potensial yang tinggi. Ketika penjualan meningkat ini akan 
berpengaruh terhadap laba yang diperolah oleh perusahaan. Jadi pertumbuhan 
(growth) berpengaruh untuk memprediksi arus kas masa depan.  
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih ditemukan adanya keterbatasan, maka untuk peneliti 
selanjutnya diharapkan untuk dapat mengembangkan dan lebih memperkuat hasil 
penelitian ini sebagai perbaikan atas penelitian yang telah dilakukan sekarang. 
Keterbatasan yang timbul yaitu sampel penelitian hanya terbatas pada perusahaan 
jasa property, real estate dan kontruksi bangunan yang jumlahnya 90 perusahaan 
menjadi 50 perusahaan dikarenakan menggunakan perusahaan yang memiliki 
kegiatan operasional lebih dari 3 tahun, periode pengamatan penelitian ini selama 
lima tahun saja dan penelitian ini juga memiliki keterbatasan dalam pengujian 
normalitas data. Pengujian tersebut dilakukan lebih dari satu kali untuk memperoleh 
data yang normal. Sehingga banyak data yang di outlier dan hal tersebut membuat 
sampel yang diuji menjadi berkurang. 
5.3 Saran 
Berdasarkan dari keterbatasan penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan 
untuk penelitian yang akan datang yaitu untuk sampel yang digunakan bisa lebih luas 





penelitian selanjutnya diharapkan menambah atau memperluas variabel independen 
selain variabel yang digunakan seperti laba bersih, free cash flow, firm size dan 
growth baik data maupun periode agar terhindar dari ketidaknormalan data. Data 
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